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ABSTRACT 
 

Studi kasus ini mengeksplorasi pengambilan keputusan guru dalam kegiatan membaca terbimbing bersama 
pembelajar Bahasa Inggris di sebuah sekolah pedesaan di Indonesia. Pelaksanaan pembelajaran membaca 
terbimbing di daerah pedesaan dengan keterbatasan akses terhadap buku di kelas dapat menimbulkan tantangan 
bagi guru, terutama ketika harus membimbing sekelompok kecil siswa sementara siswa lainnya melakukan 
kegiatan membaca mandiri. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, peneliti menemukan bahwa guru dalam 
penelitian ini membuat berbagai keputusan dan melakukan penyesuaian terhadap langkah-langkah pembelajaran 
membaca terbimbing untuk pembelajara Bahasa Inggris. Keputusan tersebut meliputi pemberian pembelajaran 
secara klasikal, penggunaan video dan pertanyaan untuk melibatkan siswa serta mengaktifkan pengetahuan awal 
mereka, mengaitkan pembelajaran membaca terbimbing dengan pengajaran bahasa Inggris, serta menjelaskan 
jenis teks, struktur teks, dan ciri kebahasaan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Keputusan-keputusan 
tersebut didasarkan pada pengalaman guru serta pemahaman terhadap karakteristik siswa dan tuntutan kurikulum. 
Temuan ini menegaskan pentingnya keputusan guru yang reflektif dalam menyesuaikan pembelajaran literasi 
seperti membaca terbimbing untuk membantu siswa-siswi di daerah pedesaan dengan keterbatasan akses terhadap 
buku. 
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PENDAHULUAN 

Membaca terbimbing memegang peranan penting dalam meningkatkan kemahiran 
membaca. Para pendidik menerapkan kegiatan membaca terbimbing untuk meningkatkan 
pemahaman siswa serta menumbuhkan pendekatan strategis yang memungkinkan interaksi 
bermakna antar pembaca dengan teks (Fountas & Pinnell, 2017). Dalam sesi membaca 
terbimbing, guru mendukung pembelajar untuk secara aktif membangun makna dari teks. 
Pendekatan ini sejalan dengan deskripsi Clay tentang membaca sebagai “kegiatan memperoleh 
pesan dan pemecahan masalah, yang semakin berkembang kekuatan dan fleksibilitasnya 
seiring dengan semakin seringnya dilatih” (Doyle, 2013). 

Siswa didorong untuk menafsirkan teks dengan mengaitkan informasi baru dari bacaan 
dengan pengetahuan yang telah mereka miliki. Mengingat kompleksitas dalam membaca 
terbimbing, pengambilan keputusan pembelajaran oleh guru perlu diperhatikan secara serius 
agar efektivitas proses pembelajaran dapat meningkat. Keberhasilan membaca terbimbing 
sangat bergantung pada keputusan guru yang dibuat secara berkelanjutan dan berdasarkan 
pertimbangan yang matang. Menurut Fountas dan Pinnell (2012), “keputusan pengajaran 
dalam membaca terbimbing menjadi cakrawala berikutnya” (hlm. 5). Dalam praktiknya, hal 
ini berarti bahwa guru mengandalkan pertimbangan profesional saat merencanakan 
pembelajaran, berinteraksi dengan siswa, serta merespon kebutuhan membaca siswa dengan 
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memanfaatkan data siswa, kinerja tugas, maupun intuisi profesional mereka (Prenger & 
Schildkamp, 2018). 

Pemilihan teks, penyusunan pertanyaan, pemberian prompt, kesempatan untuk 
menumbuhkan strategi membaca, penentuan teaching point, latihan kosakata (word work), 
asesmen, dan refleksi merupakan aspek-aspek penting dalam membaca terbimbing yang 
responsif (Fountas & Pinnell, 2017). Doyle (2013) juga menekankan pentingnya mengamati 
perilaku siswa, karena proses berpikir, tingkat ketepatan, kesalahan, serta upaya perbaikan 
yang mereka lakukan secara mandiri saat membaca memberikan informasi penting bagi guru 
dalam mengambil keputusan pembelajaran dari waktu ke waktu. 

Pelaksanaan membaca terbimbing bersama pembelajar Bahasa Inggris menuntut guru 
untuk membuat keputusan yang lebih cermat karena siswa memiliki kemampuan dan 
kebutuhan yang beragam. Pembelajar Bahasa Inggris sering mengalami kesulitan dalam aspek 
pengodean (decoding), kefasihan, kosakata, dan pemahaman bacaan, yang dapat menghambat 
keterlibatan aktif mereka dalam membaca terbimbing. Merancang strategi pembelajaran yang 
efektif dalam membaca bagi pembelajar bahasa Inggris merupakan tantangan tersendiri karena 
melibatkan variabel linguistik, kognitif, dan sosio-kultural (Abdelhalim, 2017; Hudson, 2009). 
Oleh karena itu, guru perlu merencanakan pembelajaran membaca terbimbing secara cermat, 
misalnya dengan memodifikasi instruksi. 

Ascenzi-Moreno dan Quiñones (2020) menyatakan bahwa modifikasi membaca 
terbimbing yang secara khusus ditujukan bagi pembelajar bilinggual bukan sekadar 
memberikan waktu tambahan untuk meninjau kosakata dan struktur bahasa baru, tetapi juga 
menyoroti struktur teks yang baru. Miranda (2018) menegaskan bahwa membaca terbimbing 
dapat membantu pembelajar menjadi pembaca yang lebih baik ketika guru mampu 
mengintegrasikan pengetahuan pedagogis membaca terbimbing dengan informasi tentang 
siswa. 

Sejumlah penelitian telah mengkaji pengambilan keputusan guru dalam praktik membaca 
terbimbing (Davis et al., 2019; Griffith & Lacina, 2017; Worthen, 2021). Para peneliti 
mengungkapkan bahwa berbagai sumber memengaruhi keputusan guru dalam membaca 
terbimbing, seperti kebutuhan siswa, respon siswa, standar tingkat kemampuan membaca, 
kurikulum sekolah, serta pengetahuan profesional. Namun, masih sedikit penelitian yang 
menggali bagaimana guru menggunakan pengetahuan yang spesifik dan mendalam tentang 
individu siswa untuk mengambil keputusan mengajar yang tepat dalam membaca terbimbing, 
misalnya dengan memanfaatkan bilingualisme dan identitas bilingual siswa dalam membaca. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji pengambilan keputusan guru dalam konteks 
membaca terbimbing dengan pembelajar bahasa Inggris di kelas pedesaan. Pertanyaan 
penelitian yang diajukan adalah: Keputusan apa saja yang diambil guru sebelum, selama, dan 
setelah pelaksanaan membaca terbimbing bersama pembelajar Bahasa Inggris? Penelitian ini 
menelaah pengambilan keputusan guru sebelum pembelajaran, saat pembelajaran berlangsung, 
dan setelah praktik membaca terbimbing. 

Pembelajaran membaca terbimbing telah digunakan untuk mendukung kemampuan 
membaca siswa di kelas. Guru menggunakan aktifitas membaca terbimbing untuk membantu 
siswa membaca dan terlibat secara bermakna dengan teks melalui berbagai sumber informasi 
dan tindakan strategis. Fountas dan Pinnell (2012) mendefinisikan membaca terbimbing 
sebagai suatu kegiatan yang memungkinkan siswa mengembangkan kapasitas membaca serta 
membangun seperangkat pilihan strategis dalam memahami teks. Membaca terbimbing tidak 
hanya berfokus pada pengajaran membaca semata, tetapi juga membantu siswa 
mengembangkan strategi untuk memproses teks yang semakin kompleks. Menurut Clay 
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(2001), pembaca menggunakan tindakan-tindakan strategis untuk mengumpulkan informasi 
dan membuat keputusan selama membaca. 

Pembaca strategis menggunakan strategi metakognitif untuk mengatasi tantangan 
pemahaman, seperti membaca ulang, memperbaiki kesalahan secara mandiri, memantau, 
memeriksa, dan mengonfirmasi pemahaman (Paris et al., 1991). Pembelajar bahasa Inggris 
dapat mengalami kesulitan dalam memahami teks karena keterampilan membaca yang 
terbatas, kurangnya pengetahuan awal, atau tingkat kompleksitas materi. Untuk mendukung 
siswa agar menjadi pembaca yang mandiri dan mampu memecahkan masalah dalam membaca, 
Clay (2001), sebagaimana dikutip dalam Doyle (2013), menyarankan agar guru secara eksplisit 
mengajarkan sumber informasi apa yang harus digunakan serta strategi apa yang perlu 
diterapkan selama membaca. Membaca terbimbing memungkinkan guru memberikan 
scaffolding terhadap proses pemahaman dan pemecahan masalah dalam membaca. 
Pembelajaran ini umumnya dilaksanakan dalam kelompok kecil yang terdiri dari beberapa 
siswa dengan tingkat kemampuan membaca yang relatif sama, sehingga guru dapat 
menyesuaikan instruksi, memantau perkembangan, serta membimbing siswa dalam 
membangun makna secara efektif selama membaca (Wilson et al., 2019). 

Pengambilan Keputusan dalam Membaca Terbimbing 
Menurut Fountas dan Pinnell (2012), guru membaca terbimbing yang terampil membuat 

keputusan untuk merespons kebutuhan siswa. Diferensiasi pembelajaran harus didasarkan pada 
pengetahuan guru yang dapat memengaruhi keputusan pengajaran (Bondie et al., 2019; Griffith 
& Lacina, 2017; Watts‐Taffe et al., 2012). Sejumlah ahli mendefinisikan pengetahuan guru 
secara luas, di antaranya sebagai pengetahuan profesional yang dibangun dari prinsip dan 
keterampilan pedagogis umum serta penguasaan materi ajar (Grossman & Richert, 1988); 
pengetahuan profesional, umum, dan personal yang bersifat khas (Tamir, 1991); pengetahuan 
personal-praktis guru yang terus berkembang dalam berbagai konteks (Connelly et al., 1997); 
serta pengetahuan pedagogis tentang konten (pedagogical content knowledge) (Guerriero, 
2014). 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada pengetahuan guru tentang karakteristik 
siswa dalam membaca terbimbing sebagai bagian dari pengetahuan pedagogis tentang konten. 
Guru perlu memahami karakteristik siswa untuk memilih teks yang sesuai, memberikan 
kesempatan bagi siswa dalam menggunakan strategi membaca, serta memberikan dukungan 
individual, yang menjadi ciri utama membaca terbimbing yang responsif. 

Berbagai penelitian telah mengkaji pengambilan keputusan guru dalam praktik membaca 
terbimbing. Beberapa peneliti menemukan bahwa keputusan pengajaran dalam membaca 
terbimbing dipandu oleh berbagai sumber, seperti respons siswa, standar tingkat kemampuan 
membaca, kurikulum sekolah, dan pengetahuan profesional (Griffith et al., 2013). Penelitian 
oleh Davis et al. (2019) yang mengkaji keputusan guru prajabatan dalam membaca terbimbing 
menemukan bahwa mereka membuat banyak keputusan dalam tahap perencanaan maupun saat 
pembelajaran berlangsung berdasarkan pengetahuan tentang siswa (kepribadian, minat, 
kekuatan, kebutuhan, dan kemampuan membaca). Temuan ini menunjukkan bahwa guru 
literasi yang responsif membuat keputusan pembelajaran yang berpusat pada kebutuhan siswa. 

Dalam perencanaan membaca terbimbing, guru harus menentukan pengelompokan 
siswa, pemilihan teks yang sesuai, serta strategi pemecahan kata. Sementara itu, dalam 
membaca terbimbing yang berlangsung secara langsung, keputusan guru berkaitan dengan 
pemecahan kata, diskusi teks, pemahaman bacaan, dan tindakan membaca siswa. Rog (2012) 
menjelaskan bahwa membaca terbimbing mencakup pengelompokan berdasarkan kebutuhan, 
penggunaan teks dengan tingkat kesulitan yang bervariasi, serta penekanan pada 
pengembangan pemrosesan teks secara mandiri. 
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Membaca terbimbing bersama pembelajar Bahasa Inggris menuntut lebih banyak 
keputusan instruksional (Avalos et al., 2007). Modifikasi membaca terbimbing dapat berupa 
penggunaan aplikasi Nearpod (Delacruz, 2014), membaca terbimbing berbasis internet (Salyer, 
2015), penggunaan aplikasi ClassDojo (Chiarelli et al., 2015), serta membaca terbimbing 
berbasis gambar (Sierra, 2010). Upaya guru dalam memodifikasi atau menyesuaikan membaca 
terbimbing untuk memenuhi kebutuhan siswa agar dapat memproses teks secara efektif 
mencerminkan penerapan keputusan yang responsif dalam praktik membaca terbimbing. Guru 
literasi dianjurkan untuk membuat keputusan yang reflektif guna memfasilitasi pembelajaran 
yang bermakna, misalnya dengan menggunakan model professional noticing dalam 
pembelajaran literasi (Gibson & Ross, 2016). 

Kemampuan guru dalam mengenali kebutuhan pembelajar Bahasa Inggris dapat 
didukung melalui data hasil running records, asesmen membaca, serta pengamatan terhadap 
perilaku membaca siswa. Data ini digunakan untuk menyusun perencanaan pembelajaran 
sesuai dengan tingkat instruksional siswa atau Zona Perkembangan Proksimal (Zone of 
Proximal Development/ZPD). Vygotsky (1980) mendefinisikan ZPD sebagai gap antara 
perkembangan aktual dan potensi perkembangan siswa. Dengan demikian, bantuan atau umpan 
balik dari guru dalam membantu proses pemaknaan siswa saat membaca teks dalam tingkat 
instruksional akan mendukung kemampuan membaca mandiri siswa. Hal ini menjadikan 
responsivitas guru terhadap kebutuhan siswa sebagai pembaca sangat penting dalam membaca 
terbimbing. 

Perspektif Sosio-Kultural dan Konstruktivisme Sosial 
Penelitian ini berpijak pada teori sosio-kultural dan konstruktivisme sosial. Membaca 

terbimbing mencerminkan gagasan Vygotsky tentang situasi sosial dalam perkembangan serta 
zona perkembangan proksimal. Dari perspektif sosio-kultural, pengetahuan diperoleh melalui 
interaksi sosial dan pengalaman (Tracey & Morrow, 2006). Sementara itu, teori 
konstruktivisme sosial memandang pembelajaran sebagai hasil konstruksi sosial, karena 
pembentukan pengetahuan siswa merupakan produk dari interaksi sosial, interpretasi, dan 
pemahaman (Vygotsky, 1980). Hal ini menunjukkan bahwa interaksi, lingkungan, dan 
komunikasi anak dengan orang lain berkontribusi terhadap konstruksi pengetahuan mereka 
(Beck & Kosnik, 2012). 

Membaca terbimbing sering dipandang sebagai metode pembelajaran yang memberikan 
scaffolding dan dukungan yang diperlukan agar siswa menjadi pembaca yang terampil 
(Nicholas et al., 2021). Membaca terbimbing juga berfungsi sebagai aktivitas sosial terstruktur 
yang memungkinkan siswa terlibat dalam interaksi yang mendukung perkembangan mereka. 
Interaksi antara guru dan siswa dalam kelompok membaca terbimbing membantu siswa 
menginternalisasi pengetahuan melalui scaffolding. Bellande (2010), sebagaimana dikutip 
dalam Trif (2015), mendefinisikan scaffolding sebagai dukungan metakognitif, strategis, 
konseptual, atau prosedural yang memungkinkan siswa berpartisipasi dalam aktivitas serta 
membangun keterampilan yang tidak dapat mereka peroleh tanpa bantuan. 

Guru membimbing siswa dalam menerapkan berbagai strategi dan keterampilan 
membaca agar mampu membaca secara mandiri (Pinnell & Fountas, 2010), mengembangkan 
kefasihan dan pemahaman (Marchand-Martella et al., 2014), serta memanfaatkan informasi 
dari teks secara strategis untuk membangun makna (Clay, 2001). Vygotsky (1980) berpendapat 
bahwa siswa membangun pengetahuan melalui proses mediasi dan internalisasi input dari 
interaksi bermakna dengan orang atau objek di sekitarnya selama input tersebut berada dalam 
ZPD mereka. Guru mempertimbangkan pengetahuan awal siswa dan membimbing mereka 
melalui ZPD untuk mencapai tujuan pembelajaran. Misalnya, pemberian prompt kepada siswa 
yang mengalami kesulitan pada kata tertentu dalam membaca terbimbing merupakan salah satu 
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bentuk bimbingan guru. Ungkapan yang digunakan guru dapat berupa “Apakah itu masuk 
akal?”, “Bagaimana kamu mengatakannya?”, atau “Apa yang bisa kamu lakukan untuk 
membantumu sendiri?” (Frey & Fisher, 2010). Selain itu, dalam proses membaca terbimbing, 
guru juga menentukan bagaimana cara mendiskusikan teks dengan kelompok siswa agar 
pemahaman mereka terhadap teks semakin berkembang. 

 
METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengambilan keputusan guru dalam 
pembelajaran membaca terbimbing. Peneliti menggunakan pendekatan studi kasus. Menurut 
Schramm (1971), sebagaimana dikutip dalam Yin (1989, hlm. 22), esensi dari studi kasus 
adalah bahwa “studi ini berupaya menjelaskan suatu keputusan atau serangkaian keputusan, 
mengapa keputusan tersebut diambil, bagaimana keputusan itu diterapkan, dan dengan hasil 
apa.” Melalui studi kasus ini, peneliti tidak hanya mengidentifikasi bentuk-bentuk adaptasi 
pembelajaran yang dilakukan secara reflektif, tetapi juga menelaah proses yang membentuk 
adaptasi tersebut serta pilihan-pilihan instruksional yang dibuat guru (Griffith et al., 2013). 
Partisipan dalam penelitian ini adalah seorang guru Bahasa Inggris bernama Mila (nama 
samaran). Mila baru saja menyelesaikan program Pendidikan Profesi Guru (PPG) sebelum 
penelitian ini dimulai. Program ini merupakan salah satu program pengembangan profesional 
dari Kementerian Pendidikan Indonesia bagi guru dalam jabatan yang bertujuan untuk 
menjamin kompetensi dan profesionalisme guru melalui pendidikan selama dua semester atau 
satu tahun (Permendikbud No. 27 Tahun 2017). Mila menerima tawaran untuk mengikuti 
program PPG ini setelah 11 tahun mengajar. Setelah menyelesaikan program tersebut, Mila 
berhak memperoleh gelar tambahan sebagai guru profesional serta menerima tambahan 
tunjangan bulanan dari pemerintah. 

Mila pertama kali mempelajari membaca terbimbing pada tahun 2004 saat menempuh 
pendidikan sarjana. Ia mengambil mata kuliah Bahasa Inggris untuk Anak sebagai mata kuliah 
pilihan pada semester enam. Dalam program magister, tesis Mila membahas tentang 
pembelajaran membaca teks naratif bagi pembelajar Bahasa Inggris. Selain itu, Mila 
menjelaskan bahwa praktik pembelajarannya juga dipengaruhi oleh video-video membaca 
terbimbing yang ia tonton di YouTube. 

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu Sekolah Menengah Atas yang berlokasi di 
Kabupaten Bone, sebuah daerah pedesaan yang berjarak sekitar 75 kilometer dari kota. Guru 
bekerja dengan siswa kelas X. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumen 
(seperti RPP membaca terbimbing, catatan guru, dan teks bacaan). Pembelajaran membaca 
terbimbing yang dilakukan guru diamati dan direkam dalam bentuk video. Wawancara 
dilakukan untuk mengetahui keputusan-keputusan yang diambil guru dalam pembelajaran 
membaca terbimbing. Wawancara playback digunakan untuk “menstimulasi komentar 
terhadap proses berpikir guru pada saat pembelajaran berlangsung” (Calderhead, 1981, hlm. 
211). 

Peneliti menggunakan analisis kualitatif untuk menganalisis data. Langkah awal 
dilakukan dengan melakukan pengodean data, mengembangkan kategori, dan mengidentifikasi 
tema-tema yang muncul. Tim peneliti membagi tugas untuk menelaah transkrip wawancara 
dan observasi, serta menggunakan Google Docs untuk menetapkan kode-kode awal dalam 
tahap pengodean pendahuluan. Tim kemudian membaca ulang data, mendiskusikan kode dan 
kategori, serta menentukaan tema-tema yang muncul. Tema-tema yang dihasilkan meliputi: 
langkah-langkah dalam pembelajaran membaca terbimbing, pembentukan kelompok membaca 
terbimbing, penggunaan video pembelajaran, peran pertanyaan pemantik dan aktivasi 
pengetahuan awal, serta integrasi kurikulum ELL. Untuk menjamin keabsahan data, peneliti 
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melibatkan Mila dalam proses member checking untuk memverifikasi deskripsi pengalaman 
mengajarnya. Peneliti juga menggunakan nama samaran untuk menjaga kerahasiaan partisipan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengeksplorasi pengambilan keputusan seorang guru dalam 
pembelajaran membaca terbimbing bersama pembelajar Bahasa Inggris. Berikut ini adalah 
keputusan-keputusan yang diambil oleh Mila dalam pembelajaran membaca terbimbing 
bersama siswa.  
Langkah-Langkah Pembelajaran Membaca terbimbing  

Mila melaksanakan pembelajaran membaca terbimbing setiap hari Jumat dengan durasi 
satu setengah jam. Mila mengajar 15 siswa (11 siswa perempuan dan 4 siswa laki-laki). Setelah 
mengamati proses membaca terbimbing di kelas Mila, peneliti menemukan bahwa langkah-
langkah membaca terbimbing yang diterapkan mengalami modifikasi sesuai dengan 
karakteristik siswa. Pada umumnya, satu sesi membaca terbimbing berlangsung sekitar 20 
menit dan terdiri atas beberapa komponen, yaitu: pengenalan teks, kegiatan membaca, diskusi, 
dan teaching point (Fountas & Pinnell, 2016). Guru biasanya bekerja dengan siswa dalam 
kelompok kecil dimana mereka memiliki tingkat kemampuan membaca yang sama. Namun, 
dalam praktik yang diterapkan oleh Mila, peneliti menemukan bahwa meskipun seluruh 
langkah-langkah membaca terbimbing tetap dilakukan, urutannya sedikit berbeda. Mila 
memulai kegiatan membaca terbimbing dengan teaching point, kemudian pengenalan teks, 
kegiatan membaca, dan terakhir diskusi. 

Selain itu, Mila juga menambahkan beberapa aktivitas pendukung, seperti menonton 
video yang berkaitan dengan teks, mengajukan pertanyaan, serta menggunakan kamus 
elektronik selama kegiatan membaca dan menulis. Mila melaksanakan pembelajaran membaca 
terbimbing dengan seluruh siswa dalam satu kelas yang terdiri dari 15 siswa dengan tingkat 
kemampuan membaca yang beragam. Ketika ditanya mengenai keputusan ini, Mila 
menjelaskan bahwa dari segi pengelolaan kelas, membimbing semua siswa secara bersamaan 
dirasa lebih mudah. Mila sebenarnya berharap dapat bekerja dengan kelompok kecil. Namun, 
ia menganggap hal tersebut tidak memungkinkan karena kelasnya tidak memiliki sumber 
belajar yang memadai, seperti ketersediaan buku untuk siswa lain agar mereka dapat membaca 
secara mandiri ketika ia membimbing satu kelompok kecil. Oleh karena itu, posisi tempat 
duduk siswa diatur membentuk huruf U. Saat ditanya tentang pengaturan tempat duduk 
tersebut, Mila menjelaskan bahwa ia memilih posisi ini agar dapat dengan mudah berjalan 
mendekati setiap siswa dan berinteraksi dengan mereka selama kegiatan membaca. Pada sesi 
diskusi, Mila menginstruksikan siswa untuk duduk dalam kelompok-kelompok kecil dengan 
cara menggeser kursi hingga membentuk posisi duduk berbentuk persegi. Kelompok tersebut 
tidak dibentuk berdasarkan tingkat kemampuan membaca siswa. 

Mila menyatakan: 
“Saya tidak akan mengelompokkan siswa dengan tingkat kemampuan membaca yang 

sama dalam satu kelompok karena tidak akan terjadi proses belajar. Saya berharap siswa yang 
lebih terampil dapat menjadi tutor sebaya bagi teman-temannya.” 

Melalui keputusan ini, Mila berharap siswa yang memiliki kemampuan membaca lebih 
baik dapat membantu siswa yang kurang terampil selama sesi diskusi. Mila terlihat mendatangi 
setiap kelompok dan memberikan umpan balik sebelum melanjutkan ke diskusi kelas secara 
menyeluruh. 

Mila memulai pembelajaran membaca terbimbing dengan mengajukan pertanyaan 
terbuka. Misalnya, pada observasi pertama, Mila membimbing siswa untuk membaca sebuah 
teks deskriptif tentang pariwisata. Mila mengajukan pertanyaan, “Apakah kalian pernah 
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mengunjungi suatu objek wisata?” Beberapa siswa menjawab dengan suara keras, dan guru 
menunjuk beberapa siswa untuk memberikan penjelasan lebih lanjut. 

Mila memilih teks yang membahas tentang sebuah pantai terkenal di wilayah tersebut. 
Sebelum membagikan teks kepada siswa, Mila memutar sebuah video yang berkaitan dengan 
topik bacaan dan mengajukan beberapa pertanyaan, seperti: 

“Apa pendapat kalian tentang pantai ini?” 
“Informasi apa saja yang kalian dapatkan dari video tersebut?” 
“Apakah kalian pernah ke sana?” 
“Apa yang kalian lakukan di sana?” 
Semua siswa tampak mengenali tempat tersebut karena mereka mampu menceritakan 

pengalaman mereka saat Mila bertanya, “Apakah kalian pernah ke sana? Apa yang kalian 
lakukan?” Sebanyak empat siswa menjawab pertanyaan tersebut. Mila meminta dua siswa 
untuk menjelaskan pengalaman mereka secara lebih rinci. Satu siswa menjelaskan dalam 
Bahasa Indonesia, sementara siswa lainnya menggunakan Bahasa Inggris. 

Mila memperbolehkan siswa untuk menjawab menggunakan Bahasa Indonesia atau 
Bahasa Inggris. Namun, Mila selalu mengulang kembali pernyataan siswa dalam Bahasa 
Inggris untuk seluruh kelas. Mila menjelaskan bahwa kegiatan membaca bisa terasa 
membosankan, terutama bagi pembelajar Bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Ia juga tidak 
mewajibkan siswa untuk menjawab pertanyaan atau mengemukakan pendapat dalam Bahasa 
Inggris karena hal tersebut dapat membuat siswa menjadi enggan untuk berpartisipasi dalam 
pembelajaran. 

 
Menghubungkan Pembelajaran Membaca Terbimbing dengan Kurikulum Bahasa 
Inggris 

Sebelum siswa membaca teks, Mila terlebih dahulu memperkenalkan tujuan 
pembelajaran. Mila bertanya, “Mengapa kita harus mempelajari teks deskriptif?” Dua orang 
siswa memberikan jawaban, dan Mila menyetujui serta mengembangkan jawaban mereka. 
Mila memutuskan untuk terlebih dahulu memperkenalkan jenis teks yang akan dibaca siswa, 
struktur teks, serta ciri kebahasaannya. Ketika ditanya mengapa ia memutuskan untuk 
menjelaskan hal-hal tersebut, Mila menyatakan bahwa komponen-komponen teks tersebut 
merupakan bagian dari materi ajar dalam kurikulum. Pemilihan teks yang dilakukan oleh Mila 
juga didasarkan pada tuntutan kurikulum, di mana siswa perlu mempelajari berbagai jenis teks, 
seperti naratif dan deskriptif. 

Mila menjelaskan: 
“Konsep pembelajaran kontekstual dalam kurikulum baru yang kami terapkan di 

sekolah adalah siswa harus membaca teks yang bermakna. Misalnya, saya mengajarkan teks 
deskriptif, maka saya memilih teks dengan topik yang familiar bagi siswa. Sebagai guru, kita 
harus memberikan teks yang memiliki keterkaitan dengan latar belakang pengetahuan dan 
pengalaman siswa. Siswa harus sudah mengenal apa yang akan mereka baca. Jadi dimulai dari 
lokal terlebih dahulu, kemudian nasional, dan internasional.” 

Pemilihan teks yang dilakukan oleh Mila selama observasi membaca terbimbing juga 
menunjukkan upayanya dalam menghadirkan kegiatan membaca yang bermakna bagi 
pembelajar Bahasa Inggris. Teks yang digunakan antara lain membahas pantai terkenal di 
daerah setempat (Pantai Losari), cerita rakyat terkenal Malin Kundang, serta Danau Toba. 

Menjelaskan Jenis Teks, Struktur Teks, dan Ciri Kebahasaan untuk Membantu 
Pemahaman Siswa 

Mila berpendapat bahwa mengajarkan siswa serta menyadarkan mereka tentang 
struktur generik suatu teks akan sangat membantu mereka sebagai pembelajar Bahasa Inggris. 
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Oleh karena itu, Mila meminta siswa untuk memperhatikan penjelasan tersebut karena 
pengetahuan ini akan mereka gunakan untuk memahami teks. 

Mila menyatakan: 
“Jika siswa memahami jenis teks, struktur, dan ciri kebahasaannya, mereka akan lebih 

mudah memahami teks ketika membacanya secara mandiri dan dapat menggunakan 
pengetahuan tersebut untuk menulis teks mereka sendiri.” 

Mila kemudian memberikan waktu tiga menit kepada siswa untuk memperhatikan 
penjelasan mengenai jenis teks, struktur, dan ciri kebahasaan. Setelah itu, siswa diminta untuk 
mengerjakan teks secara mandiri selama 30 menit. Peneliti mengamati bahwa semua teks yang 
dibaca siswa dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan pemandu untuk membantu 
pemahaman. Dengan demikian, selama kegiatan membaca mandiri, siswa tidak hanya 
membaca tetapi juga menuliskan jawaban mereka. Pertanyaan-pertanyaan tersebut mencakup 
pemahaman terhadap gagasan utama, informasi penting, makna, serta kosakata dalam teks. 

Saat ditanya mengenai penggunaan pertanyaan tersebut dalam wawancara, Mila 
menjelaskan bahwa pertanyaan-pertanyaan digunakan untuk membimbing kegiatan membaca 
seluruh kelas karena ia tidak dapat mendengarkan siswa membaca satu per satu untuk 
memastikan pemahaman mereka terhadap teks. Mila menggunakan pertanyaan sebagai 
masalah yang harus dipecahkan oleh siswa. Tujuannya adalah untuk melibatkan siswa dalam 
kegiatan membaca serta membantu mereka agar siap ketika akan mendiskusikan teks dalam 
kelompok. 
 
Penggunaan Kamus Elektronik untuk Kata-Kata Sulit 

Mila memperbolehkan siswa menggunakan kamus online melalui ponsel mereka. 
Ketika ditanya mengenai alasan keputusan tersebut, Mila menjelaskan bahwa dengan jumlah 
siswa yang banyak dan panjang teks bacaan, ia membutuhkan waktu yang lama untuk 
menjelaskan semua kosakata sulit. Mila lebih memilih agar siswa menggunakan kamus online, 
tetapi tetap menandai kosakata penting dalam teks serta memberikan latihan kosakata yang 
menyertai teks tersebut. 

Mila menyampaikan: 
“Ya, jujur saja (tertawa), karena Bahasa Inggris bukan bahasa ibu mereka, siswa 

memang membutuhkan kamus untuk memahami teks. Saya memperbolehkan mereka 
menggunakan kamus online, bukan versi buku, karena sekarang siswa bisa mengakses kamus 
melalui ponsel mereka. Itu lebih efisien, dan siswa juga bisa mendengarkan cara pengucapan 
kata melalui kamus online. Menurut saya ini sederhana dan masuk akal, tetapi tetap 
membutuhkan kontrol dari guru.” 

Mila juga mengakui bahwa penggunaan kamus online perlu dikontrol oleh guru karena 
siswa berpotensi mengetikkan satu kalimat penuh atau bahkan satu paragraf untuk 
mendapatkan terjemahan. Oleh karena itu, saat siswa mengerjakan teks, Mila mendatangi siswa 
satu per satu untuk memastikan bahwa mereka tetap mengikuti instruksi. 

Pelaksanaan membaca terbimbing bersama pembelajar Bahasa Inggris (English 
Language Learners/ELL) menuntut guru untuk membuat keputusan pembelajaran yang lebih 
cermat karena siswa memiliki kemampuan dan kebutuhan yang beragam. Berdasarkan temuan 
penelitian, Mila mengambil beberapa keputusan instruksional dalam pembelajaran membaca 
terbimbing-nya. Keputusan tersebut mencakup langkah-langkah pembelajaran membaca 
terbimbing, penggunaan video dan pertanyaan untuk melibatkan siswa serta mengaktifkan 
pengetahuan awal mereka, mengaitkan pembelajaran membaca terbimbing dengan kurikulum 
ELL, menjelaskan konsep jenis teks untuk membantu pemahaman siswa, serta 
memperbolehkan penggunaan kamus online untuk membantu siswa memahami kosakata sulit. 
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Langkah-langkah instruksional yang dilaksanakan oleh Mila tidak umum dalam praktik 
membaca terbimbing pada umumnya, karena membaca terbimbing biasanya hanya 
berlangsung sekitar 20 menit dan melibatkan kerja guru dengan kelompok kecil siswa. Menurut 
Denton et al. (2014), membaca terbimbing merupakan pembelajaran membaca di mana guru 
duduk bersama sekelompok kecil siswa yang memiliki tingkat kemampuan membaca dan 
kebutuhan strategi pemrosesan teks yang sama untuk mendorong kemandirian membaca 
terhadap teks yang semakin menantang. Namun, dalam penelitian ini, pembelajaran membaca 
terbimbing berlangsung selama satu setengah jam dan dilakukan secara klasikal di seluruh 
kelas. Mila tampak menyesuaikan praktik membaca terbimbing berdasarkan kebutuhan siswa 
dan kondisi kelas. 

Keputusan guru untuk menggunakan pembelajaran klasikal dalam membaca 
terbimbing disebabkan oleh tidak tersedianya buku berjenjang di kelas. Adaptasi dalam 
pembelajaran membaca seperti ini bukanlah hal yang jarang terjadi di kelas-kelas di Indonesia. 
Guru-guru di Indonesia, khususnya di daerah pedesaan, sering menghadapi keterbatasan dalam 
menerapkan balanced literacy, termasuk keterbatasan akses terhadap buku (Laksono & 
Retnaningdyah, 2017). Dari perspektif sosio-kultural dan konstruktivisme sosial, siswa 
memperoleh pengetahuan melalui pengalaman sosial dan dukungan guru dalam membaca 
terbimbing. Dengan membaca teks yang sama dalam kelompok membaca terbimbing, guru 
dapat menciptakan peluang belajar di mana pembelajar Bahasa Inggris memperoleh manfaat 
dari bimbingan guru dan interaksi dengan teman sebaya. Membaca terbimbing pada dasarnya 
merupakan aktivitas yang terorganisasi secara sosial, di mana siswa terlibat dalam interaksi 
yang mendukung perkembangan mereka (Nicholas et al., 2021). Meskipun membaca 
terbimbing kelompok kecil lebih lazim diterapkan di negara dengan ukuran kelas kecil dan 
sumber belajar yang memadai, di lingkungan yang kurang sumber daya, guru sering 
membentuk kelompok dengan kemampuan campuran agar semua siswa tetap memperoleh 
dukungan membaca terbimbing (Kitsili & Murray, 2024). 

Dalam membimbing siswa membaca, Mila menunjukkan kesadaran bahwa siswa 
membutuhkan penguasaan konsep tentang teks serta diskusi dengan teman sebaya dalam 
kelompok kecil sebelum berbagi gagasan dalam diskusi kelas. Dengan menggunakan video 
dan pertanyaan pemandu sebelum memperkenalkan teks, Mila membantu mengaktifkan 
pengetahuan awal siswa dan menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah 
dimiliki siswa. Menurut Vygotsky (1962), siswa membangun pengetahuan melalui proses 
mediasi dan internalisasi dari interaksi bermakna dengan orang atau objek, selama interaksi 
tersebut berada dalam zona perkembangan proksimal mereka. 

Selama kegiatan membaca mandiri dan diskusi, interaksi antara guru dan siswa sangat 
membantu pembelajar Bahasa Inggris yang mengalami kesulitan dalam kosakata dan 
pemahaman bacaan (Abdelhalim, 2017). Keputusan guru untuk menjelaskan jenis teks, 
struktur teks, dan ciri kebahasaan bermanfaat dalam membantu siswa membaca secara mandiri. 
Ascenzi-Moreno dan Quiñones (2020) menyatakan bahwa salah satu bentuk instruksi 
membaca terbimbing yang secara khusus mendukung pembelajar bilingual pemula adalah 
dengan memberikan waktu tambahan untuk meninjau kosakata dan struktur bahasa baru serta 
menyoroti struktur teks yang baru. Upaya guru dalam mengaitkan membaca terbimbing dengan 
kurikulum bahasa Inggris, khususnya pada pembelajaran jenis teks, juga memperkuat 
pemahaman konsep siswa terhadap teks. 

Namun, keputusan guru untuk memperbolehkan penggunaan kamus online dapat 
menjadi masalah karena membuka peluang bagi siswa untuk menghindari proses pemaknaan 
yang otentik. Siswa dapat dengan mudah menerjemahkan kalimat atau bahkan paragraf secara 
instan. Akan lebih baik jika guru melaksanakan mini lesson kosakata atau mengajarkan 
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kosakata baru sebagai bagian dari proses membaca terbimbing. Fountas dan Pinnell (2012), 
sebagaimana dikutip dalam Denton et al. (2014), menyatakan bahwa membaca terbimbing juga 
harus mencakup mini lesson untuk mengajarkan cara kerja huruf dan kata. Namun, 
pembelajaran kosakata ini menuntut banyak pertimbangan dalam pelaksanaannya. Stahl dan 
Fairbanks (1986) merekomendasikan agar guru mempertimbangkan bagaimana kata digunakan 
dalam konteks, jenis aktivitas yang digunakan untuk mempelajari kata, jumlah paparan yang 
diberikan kepada siswa untuk memahami makna kata, durasi pembelajaran, serta apakah 
pembelajaran dilakukan secara individu atau kelompok. 

Peneliti sangat menghargai dan belajar dari guru dalam penelitian ini mengenai 
berbagai pertimbangan dalam melaksanakan membaca terbimbing bagi pembelajar Bahasa 
Inggris. Latar belakang pendidikan guru (Magister Pendidikan Bahasa Inggris tahun 2016 dan 
Pendidikan Profesi Guru tahun 2020) serta pengalaman mengajar selama 12 tahun memberikan 
bekal pengetahuan dan praktik yang signifikan dalam menginformasikan keputusan 
pembelajarannya. Miranda (2018) menyatakan bahwa membaca terbimbing dapat membantu 
pembelajar ESL menjadi pembaca yang lebih baik apabila guru mampu mengintegrasikan 
pengetahuan pedagogis membaca terbimbing dengan informasi tentang siswa. Meskipun tidak 
ada jaminan bahwa membaca terbimbing yang diterapkan dalam penelitian ini sepenuhnya 
efektif, peneliti menghargai upaya guru dalam membantu pembelajar Bahasa Inggris di tengah 
keterbatasan fasilitas dan pelatihan profesional di sekolah pedesaan. 

Membaca terbimbing secara umum telah terbukti efektif dalam membantu siswa 
membaca. Namun, Gabriel (2021) menyatakan bahwa “alih-alih hanya menanyakan apakah 
suatu pendekatan berbasis bukti, para pendidik kini lebih ingin mengetahui apa saja komponen 
individual dari pembelajaran berkualitas tinggi yang sebenarnya” (hlm. 59). Oleh karena itu, 
pengambilan keputusan pembelajaran perlu didasarkan pada pemahaman tentang faktor-faktor 
yang membuat pembelajaran efektif di kelas tertentu serta hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 

 
KESIMPULAN 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa guru melakukan berbagai keputusan dalam 
pembelajaran membaca terbimbing bersama pembelajar Bahasa Inggris. Keputusan tersebut 
mencakup langkah-langkah membaca terbimbing, pembentukan kelompok, penggunaan video 
dan pertanyaan untuk melibatkan siswa serta mengaktifkan pengetahuan awal, pengaitan 
pembelajaran membaca terbimbing dengan kurikulum bahasa Inggris, penjelasan jenis teks, 
struktur teks, dan ciri kebahasaan untuk membantu pemahaman siswa, serta pemberian 
kesempatan kepada siswa untuk menggunakan kamus daring dalam memahami kosakata yang 
sulit. 

Keputusan-keputusan tersebut menegaskan pentingnya langkah instruksional yang 
reflektif dalam pembelajaran membaca bagi pembelajar Bahasa Inggris. Penelitian ini 
merekomendasikan agar penelitian selanjutnya mengkaji lebih lanjut dampak keputusan guru 
terhadap hasil belajar siswa. Diperlukan pula lebih banyak pelatihan bagi guru dalam jabatan 
untuk menerapkan pembelajaran literasi yang responsif bagi pembelajar Bahasa Inggris, 
khususnya di tengah keterbatasan fasilitas seperti kurangnya buku. Program pendidikan guru 
juga diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan praktik yang lebih kuat untuk 
memperkuat kemampuan pengambilan keputusan calon guru dalam pembelajaran. 
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